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Latar Belakang: Acute Otitis Media (OMA) merupakan penyakit
radang telinga tengah yang dialami kurang dari 3 minggu. Tujuan
Mengetahui karakteristik pasien otitis media akut. Metode:
Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif, populasinya
adalah pasien yang tercatat di rekam medis. Teknik pengambilan
sampel menggunakan rumus Slovin. Hasil Penelitian: Dari 40
sampel yang diteliti didapatkan frekuensi dari 40 sampel yang
diteliti didapatkan bahwa usia terbanyak adalah rentang usia 21-
40 tahun dan 41-60 tahun sebanyak 13 orang (32,5%). Untuk
jenis kelamin terbanyak, 22 orang adalah laki-laki (55%). Untuk
distribusi frekuensi nyeri yang paling banyak terjadi adalah nyeri
ringan sebanyak 20 orang (50%). Keluhan utama yang dialami
pasien otitis media akut adalah penurunan pendengaran yang
diperoleh sebanyak 26 orang (65%). Kesimpulan: Dari penelitian
ini ditemukan kasus otitis media akut terbanyak pada rentang usia
dewasa. Untuk jenis kelamin, paling banyak ditemukan pada
jenis kelamin laki-laki. Untuk skala nyeri otitis media akut, skala
nyeri paling banyak berdasarkan skala nyeri ditemukan paling
banyak pada nyeri ringan.

Abstract. Background: Acute Otitis Media (AOM) is an
inflammatory disease of the middle ear that has been experienced
for less than 3 weeks. Objective To find out the characteristics of
acute media otitis patients. Methods: This study uses descriptive
quantitative, the population is a patient recorded in the medical
records. Sampling technique using Slovin formula. Research
results: Of the 40 samples studied obtained frequency of the 40
samples studied, it was found that the most age was the age range
21-40 years and 41-60 years as many as 13 people (32.5%). For
the most gender, 22 people were male (55%). For the distribution
of the frequency of pain, the most common was mild pain as
many as 20 people (50%). The main complaint experienced by
patients with acute otitis media was decreased hearing which was
obtained by 26 people (65%) Conclusion: From this study, cases
of acute otitis media were found for the most age range in the
adult age range. For sex, it was mostly found in the male gender.
For the acute otitis

media pain scale, the most based on the pain scale was found
mostly in mild pain.
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Pendahuluan

Otitis Media Akut (OMA) merupakan peradangan pada telinga bagian tengah yang terjadi
secara cepat dan singkat dalam waktu kurang dari 3 minggu disertai dengan gejala lokal seperti
demam, nyeri, pendengaran berkurang, dan keluarnya cairan (Tesfa et.al, 2020). Otitis Media
Akut disebabkan oleh bakteri dan virus yang paling sering ditemukan pada penderita OMA yaitu
bakteri Streptococcus pneumaniae, diikuti oleh virus Haemophilus influenza (Buku Ajar Penyakit
THT, 2015). Apabila penderita OMA kurang mendapatkan penanganan yang adekuat maka akan
mengalami komplikasi lanjutan yaitu Otitis Media Supuratif Kronik (OMSK) yaitu peradangan
pada mukosa telinga tengah yang disertai keluarnya cairan melalui perforasi membran timpani
selama lebih dari 2 bulan (Buku Ajar THT-KL, 2012).

Meskipun secara teoritis dinyatakan demikian, pendataan tentang kasus OMA
berdasarkan tingkat usia menunjukkan hasil yang bervariasi pada berbagai negara. Kaneshiro
menyatakan bahwa OMA merupakan penyakit yang umum terjadi pada bayi, balita, dan anak-
anak, sedangkan kasus OMA pada orang dewasa juga pernah dilaporkan terjadi, namun dengan
frekuensi yang tidak setinggi pada anak-anak (Kaneshiro, 2010). Makin sering seseorang
terserang ISPA, maka makin besar kemungkinan terjadinya OMA. Pada bayi dan anak terjadinya
OMA diperolehh karena morfologi tuba eustachius yang pendek, lebar, dan letaknya agak
horizontal, sistem imunitas tubuh masih dalam perkembangan serta adenoid pada anak relatif
lebih besar dibanding orang dewasa dan sering terinfeksi sehingga infeksi bakteri maupun virus
dapat menyebar ke telinga bagian tengah (Ghanie A, 2010).

Melihat peningkatan kasus Otitis Media Akut di berbagai negara termasuk di Indonesia
yang menyerang populasi paling banyak adalah anak-anak, serta gejala dini yang seringkali
dikenali dan menyebabkan penderita kebanyakan datang dengan keluhan mengganggu. Tujuan
penelitian mengetahui tentang karakteristik pasien penderita otitis media akut yang dirawat atau
berkunjung di Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin Bandar Lampung.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian konsekutif deskriptif. Pengumpulan data
dilaksanakan pada bulan Agustus tahun 2020. Tempat pengambilan sampel dilakukan di ruang
rekam medik. Populasi penelitian ini adalah seluruh pasien di Poli THT yang mengalami Otitis
Media Akut yaitu 63 pasien. Cara pengambilan sampel dalam peneltian ini adalah konsekutif
sampling dengann teknik penentuan sampel berdasarkan menentukan pengambilan populasi dari
peneliti menggunakan rumus slovin. n = N/ (1 + (N x €2)). n = 63 / (1+(63 x 0,052)). n = 40
Sampel yang didapatkan yaitu berjumlah 40 pasien yang terdiagnosa mengalami Otitis Media
Akut. Mengenai pengambilan sampel tersebut kemudian peneliti membaginya kedalam dua
kriteria sampel yaitu inklusi (data yang dibutuhkan) dan eksklusi (data yang tidak lengkap).
Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subyek penelitian dari suatu populasi target yang
terjangkau dan akan diteliti. Kriteria dalam penelitian yaitu data rekam medis lengkap dan data
rekam medis diambil pada periode 2017-2019 Kriteria eksklusi dan eksklusi dalam penelitian ini
adalah data rekam medis rusak/tidak terbaca dan data rekam medis tidak lengkap. Variabel
dependen dalam penelitian ini, yaitu karakteristik. Variabel independen dalam penelitian ini, yaitu
otitis media akut.

Teknik pengumpulan data pada usia, jenis kelamin, tingkatan nyeri dan keluhan utama
adalah menggunakan data sekunder dengan cara observasi rekam medik kemudian
didokumentasikan kedalam lembar observasi secara langsung oleh peneliti kemudian data
langsung dikumpulkan hari itu. Prosedur pengolahan data yang sudah dikumpulkan yang akan
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di lakukan dalam penelitian ini ialah editing, koding, tabulasi, entry, cleaning. Analisis data
dilakukan menggunakan program SPSS versi 22.0 dengan melakukan beberapa analisis data
univariat dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu persentase dan frekuensi pada
variabel tergantung yaitu otitis media akut dan variabel bebas yaitu karakteristik.

Hasil Dan Pembahasan

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Usia

Rentang Usia Frekuensi Persentase (%0)
1-20 Tahun 12 30
21-40 tahun 13 32,5
41-60 tahun 13 32,5
61-80 Tahun 2 5
Total 40 100
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%6)

Laki-Laki 22 55

Perempuan 18 45

Total 40 100
Skala Nyeri Frekuensi Persentase (%)
Tanpa Nyeri 6 15
Ringan 20 50
Sedang 11 27,5
Berat 7,5
Tak Tertahan 0 0
Total 40 100
Keluhan Utama Frekuensi Persentase (%)
Demam 23 57,5
Berdengung 24 60
Keluar Cairan 22 55
Pendengaran Menurun 26 65
Pusing 7 175
Pusing 11 275

Sumber: data primer 2020
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Berdasarkan tabel, kelompok umur penderita otitis media akut yang tertinggi adalah pada
rentang usia yaitu 21-40 tahun dan 41-60 tahun yaitu sama-sama sebanyak 13 orang (32,5%).
Kemudian diikuti kelompok umur 1-20 tahun sebanyak 12 orang (30%). Sedangkan kelompok
umur penderita otitis media akut yang terendah adalah pada rentang usia 61-80 tahun yaitu
sebanyak 2 orang (5%).

Jumlah penderita otitis media akut di Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin Kota Bandar
Lampung lebih banyak ditemukan pada laki-laki yaitu sebanyak 22 orang (55%). Sedangkan
pasien perempuan didapatkan sebanyak 18 orang (45%). Skala nyeri yang paling sering dari
pasien otitis media akut yaitu pada nyeri ringan yaitu sebanyak 20 orang (50%), kemudian diikuti
nyeri sedang yaitu sebanyak 11 orang (27,5%) dan tanpa nyeri yaitu sebanyak
6 orang (15%). Sedangkan didapatkan skala nyeri yang paling rendah yaitu nyeri berat didapatkan
sebanyak 3 orang (7,5%) dan tidak ditemukannya nyeri tak tertahan yaitu 0 pasien (0%). Keluhan
utama yang paling banyak dialami dari pasien otitis media akut yaitu pendengaran menurun
didapatkan sebanyak 26 orang (65%), kemudian diikuti berdengung yaitu sebanyak 24 orang
(60%), kemudian demam sebanyak 23 orang (57,5%), kemudian keluar cairan sebanyak 22 orang
(55%), dan hidung tersumbat sebanyak 11 orang (27,5%). Sedangkan keluhan utama yang paling
sedikit dialami yaitu pusing sebanyak 7 orang (17,5%).

Menurut hasil penelitian (Amelia, 2020) menyatakan bahwa bakteri penyebab otitis
media supuratif kronik (OMSK) terbanyak adalah Pseudomonas sp dan Staphylococcus. Otitis
media akut paling sering terjadi pada kelompok toddlers, anak dengan jenis kelamin laki-laki,
anak dengan pekerjaan orang tua ibu rumah tangga (Kardinan & Dani, 2014). Menurut (Putra &
Saputra, 2013) bahwa keluhan terbanyak yang dialami oleh penderita otitis media supuratif kronis
adalah telinga berair (otorhea) kemudian diikuti oleh gangguan pendengaran. (Praptika &
Sudipta, 2020) berpendapat bahwa karakteristik utama dari pasien OMA pada kelompok umur 0-
11 tahun, berjenis kelamin perempuan, pada fase hiperemi dan mengenai telinga kanan unilateral.

Simpulan Dan Saran

Bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan yang baik maka akan membentuk perilaku
yang baik pula. Perlu dilakukan penelitian lebih luas cakupan faktor yang mempengaruhi otitis
media akut dapat menjadi suatu pertimbangan untuk perencanaan program. Pemerintah harus
memberikan informasi mengenai deteksi dini, khususnya otitis media akut kepada masyarakat
secara luas untuk peningkatan pelayanan mutu pelayanan kesehatan seperti melakukan tindakan
preventif dan kuratif untuk menangani otitis media akut di masyarakat.
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